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ABSTRAK

Rumah sakit adalah fasilitas kritis dalam masyarakat yang memberikan perawatan medis dan penanganan
kesehatan kepada individu yang membutuhkan. Keberadaan pasien dengan kondisi kesehatan yang rentan,
peralatan medis yang kompleks, dan beragam bahan kimia membuat rumah sakit rentan terhadap kebakaran.
Keispasiagaan kebakaran merupakan suatu upaya tanggap terhadap bahaya kebakaran di Rumah Sakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kesiapsiagaan kebakaran di Rumah
Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023. Desain penelitian ini adalah kuantitatif survey analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di RSUD Lahat tahun 2022, yaitu
berjumlah 630 responden. Pengambilan sampel dengan menggunakan teori slovin. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 86 orang. Cara pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. Penelitian ini telah di
laksanakan pada tanggal 19 Mei 2023 sampai dengan 17 Juni 2023. Pengumpulan data dengan menggunakan
kuisioner. Analisis data bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan
pengetahuan (p value 0,004) ,sikap (p value 0,001) , dan tindakan (p value 0,017) dengan kesiapsiagaan
kebakaran di Rumah Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023. Tidak ada hubungan umur (p value 0,406), masa
kerja (p value 0,927), pelatihan (p value 0,406) dan sarana dan prasarana (p value 0,202) dengan dengan
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah
Lahat perlu adanya upaya peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan serta adanya pelatihan
penatalaksanaan kebakaran secara terus menerus.

Kata kunci . Kesiapsiagaan, Kebakaran, Rumah Sakit
ABSTRACT

Hospitals are critical facilities in society that provide medical care and health care to individuals in need. The
existence of patients with vulnerable health conditions, complex medical equipment, and a variety of chemicals
make hospitals vulnerable to fires. Alertness. Fire preparedness is an effort to respond to fire hazards in
hospitals. This study aims to determine the factors associated with fire preparedness at the Lahat Regional
General Hospital in 2023. The design of this study was a quantitative analytic survey with a cross sectional
approach. The population of this study is all employees at the Lahat Hospital in 2022, namely 630 respondents.
Sampling using slovin theory. The sample in this study amounted to 86 people. How to take samples using
purposive sampling. This research was carried out from 19 May 2023 to 17 June 2023. Data collection was
carried out using a questionnaire. Bivariate data analysis using the Chi-Square test. The results showed that
there was a relationship between knowledge (p value 0.004), attitude (p value 0.001), and action (p value 0.017)
with fire preparedness at the Lahat Regional General Hospital in 2023. There was no relationship between age
(p value 0.406), years of service (p value 0.927), training (p value 0.406) and facilities and infrastructure (p
value 0.202) with fire preparedness at the Lahat Regional General Hospital in 2023. For the Lahat Regional
General Hospital there is a need to increase knowledge, attitudes and actions as well ongoing fire management
training.

Keywords : Preparedness, Fire, Hospital
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PENDAHULUAN

Fasilitas kesehatan khususnya Rumah
Sakit merupakan aset penting bagi
masyarakat baik secara rutin maupun pada
saat darurat, bencana dan krisis lainnya.
Namun, rumah sakit dan staf medis sering
menjadi korban keadaan darurat, sehingga
sulit untuk memberikan perawatan medis
yang cepat. Penting untuk dicatat fakta
bahwa konsentrasi pasien yang tinggi dan
paparan bahan yang mudah terbakar, di
fasilitas kesehatan telah meningkatkan
risiko  bahaya kebakaran, sehingga
membahayakan staf medis dan non-medis
serta pasien. Oleh karena itu, sangat
penting  bahwa  perencanaan  dan
manajemen keselamatan rumah sakit
mencakup keselamatan kebakaran .

Pada 26 Januari 2018, kebakaran di
Rumah Sakit Sejong di Kota Miryang,
Korea Selatan, menewaskan 41 orang dan
melukai 153 @, Pada tahun 2011-2015,
departemen pemadam kebakaran Amerika
Serikat menanggapi perkiraan rata-rata
tahunan 5.750 kebakaran di sarana dan
prasarana perawatan kesehatan setiap
tahun. Kebakaran ini menyebabkan rata-
rata tahunan dua kematian warga sipil, 157
cedera warga sipil, dan kerusakan properti
langsung senilai $50,4 miliar ©)

NFPA melacak penyebab kebakaran
Rumah Sakit antara tahun 2003 dan 2006
dan mendokumentasikan penyebab paling
umum. Selama periode waktu itu, sekitar
1.600 kebakaran terjadi di rumah sakit dan
fasilitas rumah sakit, yang mengakibatkan
satu kematian, 29 luka-luka, dan kerusakan
sarana dan prasarana ©®. Penelusuran
media online untuk peristiwa kebakaran
Januari 2016 hingga Februari 2018
diketahui terjadi peristiwa kebakaran
rumah sakit sebanyak 29 kasus di
Indonesia ® .
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Menurut  National Fire  Protection
Association, kebakaran Rumah Sakit lebih
sering disebabkan oleh tabung gas dan
oksigen medis daripada faktor lainnya.
Faktanya, selama periode lima tahun,
tabung gas dan oksigen medis bertanggung
jawab atas hampir 25% dari semua Rumah
Sakit ©),

Peralatan memasak terlibat dalam tiga dari
lima (62%) kebakaran rumah sakit atau
hospice, sementara 9% sengaja diatur.
Distribusi listrik atau peralatan
pencahayaan terlibat dalam 7% dari
kebakaran. Peralatan pemanas dan bahan
merokok masing-masing terlibat dalam 4%
kebakaran (.

Rumah Sakit merupakan salah satu tempat
yang  memiliki resiko  kebakaran.
Diperkirakan di Amerika Serikat setiap
tahun dari tahun 2012 hingga 2014 terdapat
5700 kasus kebakaran di fasilitas
kesehatan dan 1100 diantaranya terjadi di
rumah sakit ®.

Listrik yang rusak atau kelebihan beban

adalah salah satu penyebab utama
kebakaran di rumah sakit. Karena
banyaknya  peralatan listrik  yang

dibutuhkan di rumah sakit, ada berbagai
risiko yang terlibat. hubungan arus pendek,
titik listrik kelebihan beban, dan kabel yang
rusak atau aus, semuanya merupakan risiko
kebakaran yang besar ©.

Penelitian yang dilakukan oleh Denosa (9,
berjudul  Analisis  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kesiapsiagaan
kebakaran pada pekerja RSJD Surakarta,
hasil penelitian diperoleh ada hubungan
signifikan dengan kesiapsiagaan kebakaran,
yaitu pengetahuan kebakaran dan sikap
siaga kebakaran.

Penelitian berjudul  Kesiapsiagaan
penanggulangan bencana kebakaran di
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RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah,
hasil penelitian ada hubungan antara
pengetahuan (p=0.005) dan Tindakan
(p=0,028) dengan kesiapsiagaan
penanggulangan kebakaran di  RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah @Y.

Penelitian berjudul faktor-faktor yang
berhubungan dengan kesiapsiagaan perawat
dalam menghadapi bahaya kebakaran di
RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
Banjarmasin, hasil penelitian adalah ada
hubungan masa kerja dan keikutsertaan
pelatihan dengan Kkesiapsiagaan perawat
dalam menghadapi bahaya kebakaran 2,

HASIL
Tabel 1.

Distribusi Frekuansi Karakteristik Responden

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah kuantitatif
survey analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh pegawai di RSUD Lahat tahun
2022, vyaitu berjumlah 630 responden.
Pengambilan sampel dengan menggunakan
teori slovin. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 86 orang. Cara pengambilan
sampel menggunakan Purposive sampling.
Penelitian ini telah di laksanakan pada
tanggal 19 Mei 2023 sampai dengan 17
Juni  2023. Pengumpulan data dengan
menggunakan kuisioner. Analisis data
bivariat menggunakan uji Chi-Square.

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%0)

Kesiapsiagaan Kebakaran

Siaga 66 76,7

Kurang Siaga 20 23,3
Umur

Tua 52 60,5

Muda 34 39,5
Jenis Kelamin

Laki-laki 17 19,8

Perempuan 69 80,2
Masa Kerja

Lama > 3 tahun 66 76,7

Baru < 3 tahun 20 23,3
Pengetahuan

Baik 52 60,5

Kurang Baik 34 39,5
Sikap

Baik 43 50,0

Kurang Baik 43 50,0
Tindakan

Baik 48 55,8

Kurang Baik 38 44,2
Pelatihan

Ada 52 60,5

Tidak Ada 34 39,5
Sarana dan prasarana

Baik 43 50,0

Kurang Baik 43 50,0
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Dari hasil penelitian variabel umur jumlah
86 responden diketahui bahwa jumlah
responden yang kesiapsiagaan kebakarann
siaga sebesar 66 responden atau 76,7,
umur tua 52 responden atau sebesar 60,5%,
jenis kelamin perempuan sebanyak 69

pengetahuan baik 52 responden 60,5%,
sikap baik 43 responden atau sebesar 50,0
%, tindakan baik sebanyak 48 responden
atau sebesar 55,8 %, jumlah responden
yang pelatihan ada 52 responden, sarana
dan prasarana baik 43 responden 50,0%.

responden atau sebesar 80,2%, masa kerja
lama 66 responden atau sebesar 76,6%,

Tabel 2.

Hubungan umur, masa kerja, pengetahuan, sikap, tindakan, pelatihan dan sarana dan
prasarana dengan kesiapsiagaan kebakaran di Rumah Sakit Umum Daerah Lahat Tahun
2023.

Kesiapsiagaan Jumlah
Variabel Siaga Kurang Siaga valie  OR 95% ClI
n % n % n %
Umur
Tua 42 80,8 10 19,2 52 100,0 0,406 1,75 0,637-4,804
Muda 24 70,6 10 29,4 34 100,0
Masa Kerja
Lama 50 75,8 16 24,2 66 100,0 0,927 0,78 0,228-2,678
Baru 16 80,0 4 20,0 20 100,0
Pengetahuan
Baik 46 88,5 6 11,5 66 100,0 0,004 5,36 1,8015,97
Kurang Baik 20 58,8 14 41,2 20 100,0
Sikap
Baik 40 93,0 3 7,0 43 100,0 0,001 8,71 2,32-32,73
Kurang Baik 26 60,5 17 39,5 43 100,0
Tindakan
Baik 42 87,5 6 12,5 48 100,0 0,017 4,06 1,38-12,02
Kurang Baik 24 63,2 14 36,8 38 100,0
Pelatihan
Ada 42 80,8 10 19,3 52 100,0 0,406 1,75 0,637-4,804
Tidak Ada 24 70,6 10 29,4 34 100,0
Sarana dan Prasarana
Baik 30 69.8 13 30,2 43 100,0 0,202 0,44 0,159-1,268
Kurang Baik 36 83,6 7 16,3 43 100,0
Berdasarkan tabel 2 didapatkan ada 0,927), pelatihan (p value 0,406) dan

hubungan pengetahuan (p value 0,004), sarana dan prasarana (p value 0,202)

sikap (p value 0,001) , dan tindakan (p
value 0,017) dengan kesiapsiagaan
kebakaran di Rumah Sakit Umum Daerah
Lahat Tahun 2023. Tidak ada hubungan
umur (p value 0,406), masa kerja (p value
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dengan dengan kesiapsiagaan kebakaran di
Rumah Sakit Umum Daerah Lahat Tahun
2023



Tabel 3

Hasil Analisis Multivariat Terhadap Semua Variabel Independen

95,0% C.1.for EXP(B)

pValue OR Lower Upper
Step 1*  Sikap 0,001 8,71 2,32 32,73
Constant 4,756

Dari hasil akhir analisis multvariat ternyata
variabel yang paling dominan terhadap
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah Sakit
Umum Daearah Lahat Kabupaten Lahat
tahun 2023 adalah sikap.

Hasil analisis multivariat adalah bila
variabel indepeden di uji secara bersama-
sama maka variabel sikap adalah variabel
yang paling dominan  berhubungan
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah Sakit
Umum Daearah Lahat Kabupaten Lahat
tahun 2023.

PEMBAHASAN

Hubungan umur dengan kesiapsiagaan
kebakaran di Rumah Sakit Umum
Daerah Lahat Tahun 2023.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,406
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara umur
terhadap kesiapsiagaan kebakaran di
Rumah Sakit Umum Daerah Lahat Tahun

2023. Berdasarkan hasil uji regresi
sederhana pada tahap seleksi bivariat
didapatkan bahwa variabel umur tidak

masuk ke dalam permodelan karena p value
lebih dari 0,25. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Qirana dkk ¥ yang
menunjukkan hasil penelitian tidak ada
hubungan umur dengan kesiapsiagaan
kebakaran.

Secara umum, Fair Labor Standards Act
(FLSA) menetapkan usia minimum untuk
bekerja 14 tahun , membatasi jam kerja
pemuda di bawah usia 16 tahun, dan
melarang pemuda di bawah usia 18 tahun

312

untuk dipekerjakan dalam pekerjaan yang
berisiko 19,

asumsi
sebagian

Berdasarkan
disimpulkan
responden  berumur tua
responden berumur  muda. Umur
mempengaruhi akan aktivitas bekerja,
terutama bekerja di fasilitas pelayanan
kesehatan yang dituntut untuk cekatan
termasuk dalam kesiapsiagaan kebakaran di
Rumah Sakit.

peneliti  dapat
besar  umur
dibandingkan

Hubungan Masa  kerja  dengan
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah
Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,927
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara masa
kerja terhadap kesiapsiagaan kebakaran di
Rumah Sakit Umum Daerah Lahat Tahun
2023. Berdasarkan hasil uji regresi
sederhana pada tahap seleksi bivariat
didapatkan bahwa variabel masa kerja tidak
masuk ke dalam permodelan karena p value
lebih dari 0,25.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Qirana dkk ¥ berjudul faktor-faktor
yang berhubungan dengan kesiapsiagaan
petugas dalam  menghadapi  bahaya
kebakaran, hasil penelitian tidak ada
hubungan masa kerja dengan kesiapsiagaan
kebakaran. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  oleh  Sudjana @®  vyang
menunjukkan hasil penelitan tidak ada
hubungan masa kerja kesiapsiagaan
kebakaran.

Masa kerja merupakan jangka waktu orang
sudah bekerja pada suatu kantor, badan,
dan sebagainya®”. Berdasarkan asumsi



peneliti dapat disimpulkan sebagian besar
masa kerja lama dibandingkkan dengan
masa Kkerja baru. Masa Kkerja akan
mempengaruhi pekerja dala melakukan
pekerjaan, dimana masa kerja lama akan
lebih banyak pengalaman dibandingkan
dengan masa kerja baru.

Hubungan Pengetahuan dengan
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah
Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,004
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan
terhadap kesiapsiagaan  kebakaran di
Rumah Sakit Umum Daerah Lahat Tahun
2023. Berdasarkan hasil uji regresi
sederhana pada tahap seleksi bivariat
didapatkan bahwa variabel pengetahuan
masuk ke dalam permodelan karena p value
<0,25.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Astari ®® menunjukkan hasil ada
hubungan pengetahuan dengan
kesiapsiagaan menghadapi bahaya
kebakaran. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Candra “® menunjukkan
hasil penelitian adan hubungan
pengetahuan dengan kesiapsiagaan perawat
dalam menghadapi bencana kebakaran di
Rumah Sakit.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan
ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Pengindraan terjadi melalui penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga .

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan sebagian besar pengetahuan
baik dibandingkkan dengan pengetahuan
kurang  baik. Pengetahuan  akan
kesiapsiagaan kebakaran merupakan hal
yang penting bagi pekerja, dimana dengan
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pengetahuan tersebut pekerja mampu untuk
menatalaksanaan jika terjadinya bencana
kebakaran.

Hubungan Sikap dengan kesiapsiagaan
kebakaran di Rumah Sakit Umum
Daerah Lahat Tahun 2023.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,001
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara sikap terhadap
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah Sakit
Umum Daerah Lahat Tahun 2023.
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana
pada tahap seleksi bivariat didapatkan
bahwa variabel sikap masuk ke dalam
permodelan karena p < 0,25.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Astari ® menunjukkan hasil ada
hubungan sikap dengan Kkesiapsiagaan
menghadapi bahaya kebakaran. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian oleh Candra
(9 yang menunjukkan hasil penelitian adan

hubungan sikap dengan kesiapsiagaan
perawat dalam menghadapi bencana
kebakaran di Rumah Sakit.

Sikap merupakan reaksi atau respon

seseorang yang masih tertutup terhadap
suatu stimulus atau objek ©9). Berdasarkan
asumsi peneliti dapat disimpulkan sebagian
besar sikap baik sama dengan sikap kurang
baik. Sikap pekerja dalam kesiapsiagaan
kebakaran harus cepat dalam bertindak,
mengamati pontensi-potensi yang bisa
menyebabkan kebakaran di Rumah Sakit.

Hubungan Tindakan dengan
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah
Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,017
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara tindakan terhadap
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah Sakit
Umum Daerah Lahat Tahun 2023.
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana



pada tahap seleksi bivariat didapatkan
bahwa variabel tindakan masuk ke dalam
permodelan karena p value < 0,25.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Syam (11) menunjukkan hubungan
tindakan terhadap kesiapsiagaan
penanggulangan kebakaran di RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Syamsuddin @Y menunjukkan hasil
penelitian ada hubungan tindakan dengan
kesiapsiagaan pada RS Aisyiyah St.
Khadijah Pinrang. Tindakan
adalah mekanisme dari suatu pengamatan
yang muncul dari persepsi sehingga ada
respon untuk melakukan suatu tindakan(?9.

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan sebagian besar tindakan baik
sama dengan tindakan kurang baik.
Tindakan pekerja dalam kesiapsiagaan
kebakaran harus cepat dalam bertindak,
menilai resiko kebakaran di Rumah Sakit,
dan menilai sistem proteksi kebakaran di
Rumah Sakit, apakah berfungsi dengan
baik.

Hubungan Pelatihan dengan
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah
Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,406
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara pelatihan
terhadap kesiapsiagaan kebakaran di
Rumah Sakit Umum Daerah Lahat Tahun
2023. Berdasarkan hasil uji  regresi
sederhana pada tahap seleksi bivariat
didapatkan bahwa variabel pelatihan tidak
masuk ke dalam permodelan karena p value
lebih dari 0,25.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Astari ®® menunjukkan hubungan
pelatihan dengan kesiapsiagaan
menghadapi bahaya kebakaran. Penelitian
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ini  sejalan dengan penelitian oleh
Syamsuddin @Y menunjukkan adanya
hubungan pelatihan dengan kesiapsiagaan
pada RS Aisyiyah St. Khadijah Pinrang.

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan sebagian besar pelatihan ada
lebih besar dibandingkan pelatihan tidak
ada. Pelatihan tentang kebakaran sangat
diperlukan bagi pekerja di Rumah Sakit,
dimana di setiap ruangan mempunyai
resiko atau potensial terjadinya kebakaran.
Keterampilan akan penangulangan
kebakaran harus dimiliki oleh setiap
pekerja di Rumah Sakit.

Hubungan sarana dan prasarana dengan
kesiapsiagaan kebakaran di Rumah
Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,44
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara sarana dan
prasarana terhadap kesiapsiagaan
kebakaran di Rumah Sakit Umum Daerah
Lahat Tahun 2023. Berdasarkan hasil uji
regresi sederhana pada tahap seleksi
bivariat didapatkan bahwa variabel sarana
dan prasarana masuk ke dalam permodelan
karena p value lebih dari 0,25.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Qirana ¥ menunjukkan tidak ada
hubungan fasilitas sarana kebakaran dengan
kesiapsiagaan kebakaran. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian oleh Nursyalekha
@3 menunjukkan tidak ada hubungan
faslitas pproteksi kebakaran.

Sistem proteksi kebakaran aktif terdiri a
alat pemadam api ringan APAR, alarm
kebakaran,mdetektor, sistem pipa tegak,
kotak selang kebakaran dan hidran,
pasokan air dan springkler @4, Berdasarkan
asumsi peneliti dapat disimpulkan sebagian
besar sarana dan prasarana  baik,
dibandingkan dengan sarana dan prasana
kurang baik. Sarana dan prasarana harus



tersedia di Rumah Sakit, dimana bukan
hanya alat pemadam apir irngan (APAR)
yang ada, harus juga sarana dan prasarana
lain harus ada di Rumah Sakit, seperti
alerm, jalur evakuasi, titik kumpul dan
lainnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan ada hubungan
pengetahuan (p value 0,004) ,sikap (p
value 0,001) ,dan tindakan (p value 0,017)
dengan kesiapsiagaan kebakaran di Rumah
Sakit Umum Daerah Lahat Tahun 2023.
Tidak ada hubungan umur (p value 0,406),
masa kerja (p value 0,927), pelatihan (p
value 0,406) dan sarana dan prasarana (p
value 0,202) dengan dengan kesiapsiagaan
kebakaran di Rumah Sakit Umum Daerah
Lahat Tahun 2023.

SARAN

Perlu adanya upaya  peningkatan
pengetahuan, sikap dan tindakan serta
adanya pelatihan penatalaksanaan
kebakaran secara terus menerus.
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